
Volume I6, Nomor l, Mei 2007

i::.:,

PengembongCIn Medio Pembeloioron lntei.oktif Berbosis
Multimedio podo Moto Kulioh Dolor Listrik

Pembelojoron Berbqsis Kreotivitqs untuk Meningkotkon
Peneapoion Kompetensi Mohosiswo Bidong Aplikosi

Komputer

inovEsi Pembelojoron dolom Penyiopon Tenogo Kerjo Moso
D:pqn

Peningkaton Kompelensi Mohosiswo Bidong Molemoliko
Teknik Sipil melolui Pernbelojoron Reolistic

Pembelojoron Moto Kulioh Motemotiko detlgqn Pendekotqn
Belojor Bertohop don Bermol(ho

. Peningkoton Kuolitqs Pembelojoron melolUiLesson Study

Pengembongqn Skolo Sikop Diferensiol Semontik lerhodop
Fisiko Mqhosiswq Juruson Teknik Mesin UNJ

li,:

.::.

.,lW:,::::.P*L

FAKULTAS TEKNIK
l:.:]:

UNIVERSITA$ NEGERI YOGYAKAMTA
i:.1



5€I - /II""""ouooreU )tn6e9 uep fiue! v euuv tw
tNn ulsahl Mel uesnrnf ernslseqehl e)lElJ

Ilr[-euias telsue'rJllo dolts ele{s ue6ut

9II - 56

b6_ LL

9L. L9

s9-Et

0,-6I

8I-I

oYefii5 opf =

uossel lnlelahl uerefe1eqrue6 sqlleny

'eluelreqns uep lqnaq{ :
eoleuJeg ueP deqeYeg re[eleg

ue6uap ellleualeH qellnX eleN

ellleuelenr 6uiipib eans;seqew pualeduoy

F ";::; 
; 
"; ": ;;;:;; 

ili rj;ji:#ffi ralndrra
pelldv 6uep;g emslseqehl lsualedurox ue;edeary
li"iitibrlred {'nru n s;erpitr-ererx slseqreg u erefelaquntr

""""""/V erpueq2 ePeUV uep r2lns 'sg bllor.psnq uewl : lp11
{!Ils!l reseo qqlnx elehl elpetuE[nm

::::::: :*:::::: ::::::::::: ::::: ::H;.H
ISI UVIJVO



epawrynw uep il)terery! uen[epqwod eqeu:

'%Ll'1Iresagas as_e;ues;ad ere.ces nery IL'e yegpe rnqesrilt
uete[itteduiSa elpeiw uebieqwebued yseq efie14nlun deperyel 4
uep'ietbw uue' 'epew lrle qep uailreqlp Quel uepllued eryt
uriW'nfunlp "6uet t4pq 6uert efia4 4i[un plundwew >l4$n :qr
epw' elpewlynw slseqteq gybtdllt! ietelepqwed epew. uefrq elew elpew!ilnw slseq;ag grybrci11t1 uetefeleqwed epew. uebt4
ilseH h) luevpcircd uep eun66ued epedeN lnpoJcl uqselln
'tue411sbilp 6uel ileunlp46ieted depeqtq ue1[nbued 'pe4rpe \n!fl_
er tiiesei yseq ppoui ilelewe-heued 'uesep 'ueqnlnqel s/s/Ieue
ubbueqwebued npesotd ue5uep '>t!4s!1 EseO tl.e!P\ eleu
srseoJoo ilueJout uetefeqqwed egew wetdotd ilseq lslaq s,seoJoo ilueJerut uetefeaqwed epew wetdotd Feq ,suaq ffi
tb 6itel '63 eilrueq b,tu41slt 4nfuaq 6uel '>11t1s11 )eseo llwq 'iipea etpeilitlnut sseQteq iiilbteu uete[elaqwad etpew u.ebuqt
beLl 

' qalotedp qepl @ : ue>ltlnfunuaur ueqtPued IseH ilseLl qapJadlp Llelol P) : ue\\ilunuau uetilloucu fis-eH
'1ldqsep eJecos u-e\n>teilp elep ss1euy.'1a46ue uq'

uetefepqwed etpeti ise'q ehe>t >1n[un depeqte] uercIued ueluaqweil
ru dutdtiestq 'etenoqlnv tll>lerolu! wet5otd Jenqwod,PP 0't orp.l6 nlt bwdweslg 'oJe/AoLlJnV llDleJolu! weJDoJo lertqwou.ueP U L ulP'lfi
p'ben oeptiT1epbued1g[[/- itpl tooC etens tlepbued 'pueqaetT'09
elpeiwotceyy lsewlue idQbiea- 

tg'g doqsoloqd oqopv /egy-e6^yg
'jX snopiirU llodotclyy'setedo iuSlsls u1e1 enlue ue4eundp 6ua
lExbueted 'te11ta OO uep rc1upd 1o1Jueos 'Pl!b!p eJaweyoapn t
'wet 

erelue 6un4npied p45ueted ue5uap elpeq1lnu lallqwol.y!?!
tii'uentieued w'elep uri4riundp 6uert uelyleued uautn4sul 'enl
'ibi -'ijipew 

11t1e 
' 'uapw ilqe epedgi tnqas:r; uete[e1eqy{

eier ih[un ubfu11ued ue4eyitutew uebuep uettryeJp >t!4s!1 lPseo
epw rilpewgntit aseqtaq' 1!74erolu! yep[epqwed elpew ueduequ
ttiei 

-"efiei' 
infnn 'aepeiiht ub1[nbue4 "ue4eQted yep i

'b peb q 41 n pda it ri p e4 1 ldri 6 u ed'' u e4 1 i i e q P 
-bu e t yb u n 1 p4 6 u e tad

ueinbued 'serype \nluaq ueqp e4 ulesap ilseq fip:aw,
'ulbsep 'ueLlnlnqe4 ssueue qndtqw ue\n\elp DueA

YVUISgV

(rl,Nn U ol4aB \p\al ue4ppuad uesrunf uasog)
'N erpueqC olpe7v uep )!>lns 'gyy b11oq1snry weul

YIUISI'I UVSVO HVI'INY VIVUII VOVd
vloStulllnutl

SISVgUSS J ltyvu 3IN I NVUVrV] 
=t 

g l,If d VIO A N NVeNVg U:I9N 3d

tioesot.t 'vtJtst: )eseo ieunx elew eped epaw\nw s/segJaq laeil*
ubn[eplqweci 'rilpew ue46ieqwe6uew ttryun - uebuequta$ued uqylail
qelepe iq uetiieued wepp'ue>leunbtp 6uei uerylaued apoleyy
'yuistl Jesen ueilny ercw eped epou4nw sgeqlaq il\eJalu!uete[elaqud-

elbaw'ue1udqui;1ied rcei e\ei >tn[in ue>lpdepueyy (fl eves-uoileq-il
i5i eiiAaida epedei 4itpotd' ieise4tp66ued 'iri>tiibr-ttp 6uel ryns
pi1ueted depetpq ueinbued 'rceytpe >tnluoq wegp e\ ulesap lseq nryu
iriie u eheu eld "u ris ep'' ue q n1iq e>1' s/s.4eue ci n4eiu ew ertu ue1e6e4 ueq.
6ueA yuls!1 rese1 Lleln>t elew elpawllrya sseq)aq il\ualy! uuetepqwao
e.pew" ib*6ueqiue'6iew '0) iiq iilelue' ui ubiitpued uenfn1



1

A. Pendahuluan

Kurikulum 2002 Program Studi Teknik Elektro D3 Fakultas Teknik

Universitas Negeri Yogyakarta yang merupakan kurikulum berbasis kompetensi

(KBK),     dimulai penerapannya pada Tahun Akademik 2003/2004. Kurikulum

berbasis kompetensi adalah kurikulum yang proses penyusunan, pelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran didasarkan pada kompetensi yang berkembang di dunia kerja.

Dengan demikian diharapkan penerapan kurikulum berbasis kompetensi ini, lulusan

Program Studi Teknik Elektro D3 memiliki kompetensi sesuai dengan persyaratan

yang dibutuhkan oleh dunia kerja (Sugiyono, 2004)

Kurikulum 2002 Program Studi Teknik Elektro D3 tersusun atas dua bagian

yaitu mata kuliah bersama (Common-ground) yang wajib ditempuh oleh seluruh

mahasiswa pada semester I sampai IV dan mata kuliah konsentrasi yang ditempuh

oleh masing-masing mahasiswa sesuai dengan minat konsentrasi yang dipilihnya

yaitu konsentrasi Kendali Industri dan Listrik Industri, mata kuliah konsentrasi

diberikan pada semester V (FT,2002).

Salah satu mata kuliah diantara kelompok mata kuliah bersama (Common-

ground) adalah Dasar Listrik. Mata Kuliah ini merupakan mata kuliah teori dengan

bobot 3 sks, yang diberikan pada semester I. Mata kuliah Dasar Listrik mempunyai

peran yang sangat strategis dalam kurikulum 2002, hal ini disebabkan seluruh mata

kuliah keteknikan pada semester di atasnya memerlukan dukungan penguasaan

kompetensi mata kuliah tersebut. Kenyataan ini pulalah yang mengakibatkan status

mata kuliah ini sebagai mata kuliah yang wajib lulus bagi mahasiswa.

Secara garis besar kompetensi yang diberikan pada mata kuliah Dasar

Listrik antara lain tentang rangkaian listrik arus searah, penerapan Hukum Ohm,

Hukum Khichof, kaidah rangkaian seri dan paralel, teorema Thevenin, Superposisi,

loop dan simpul, rangkaian arus bolak-balik satu fasa dan tiga fasa, beban seimbang

dan tidak seimbang, perbaikan faktor daya dan pengukuran listrik (PT Elektro FT

UNY, 2002). Cakupan kompetensi yang luas, padat, bersifat abstraksi tinggi dan

mendasar   dari mata kuliah tersebut harus dikuasai mahasiswa dalam 16 kali tatap

muka perkuliahan.
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Pada pelaksanaan perkuliahan Dasar listrik, baik pada saat tahun pertama

penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi yakni tahun akademik 2003/2004, tahun

ke dua 2004/2005 maupun tahun ke tiga 2005/2006, masih mengalami kesulitan

dalam meningkatkan pencapaian kompetensi bagi mahasiswa yang mengikuti

perkuliahan mata kuliah ini. Hal ini ditandai dengan nilai diatas atau sama dengan B-

yang dicapai mahasiswa pada mata kuliah ini baik pada tahun akademik 2003/2004,

2004/2005 maupun 2005/2006 kurang dari 50 %, selebihnya adalah nilai dibawah B-

yakni C+, C atau D.

Disamping itu pengamatan selama perkuliahan berlangsung khususnya pada

tahun akademik 2005/2006, menunjukkan bahwa terdapat cukup banyak mahasiswa

peserta perkuliahan mengalami kesulitan menerima materi perkuliahan yang bersifat

abstrak, kurang bersemangat, pasif dan kurang termotivasi dalam mengikuti

perkuliahan. Kenyataan ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan Tim

Penjaminan Mutu Fakultas Teknik UNY (2006), tentang evaluasi mahasiswa

terhadap pelaksanaan perkuliahan yang diampu dosen pada semester ganjil tahun

akademik 2005/2006, menunjukkan bahwa dari 41 mata kuliah yang diampu dosen,

mata kuliah Dasar Listrik berada pada posisi yang kurang menggembirakan yakni

posisi ke 33. Adapun item instrumen observasi tentang evaluasi mahasiswa terhadap

perkuliahan mata kuliah Dasar Listrik yang diampu dosen, yang dinilai dengan skor

rata-rata lebih kecil atau sama dengan 2 antara lain tentang penggunaan media

pembelajaran, metode pembelajaran, pemberian motivasi pada mahasiswa dan

penjelasan materi perkuliahan.

Permasalahan lain yang muncul dalam proses belajar mengajar Dasar Listrik

adalah kemampuan awal dan sikap belajar dari mahasiswa yang berbeda-beda. Hal ini

terjadi berkaitan erat dengan mahasiswa yang mengikuti mata kuliah ini, sebagian

besar adalah mahasiswa baru dengan latar belakang yang bervariasi baik asal sekolah

SMA, MAN atau SMK, kualitas sekolah, asal daerah, kondisi ekonomi dan

sebagainya. Kenyataan ini mengakibatkan proses belajar mengajar berbasis

kompetensi kurang dapat berjalan dengan baik, seperti harus memberikan penjelasan

materi yang lebih lama dan berulang-ulang kepada mahasiswa yang kemampuan

awalnya kurang, sedangkan mahasiswa yang kemampuan awalnya baik laju
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pembelajarannya terhambat. Selain itu upaya membangkitkan semangat dan motivasi

belajar bagi mahasiswa juga terkendala khususnya bagi mahasiswa yang berasal dari

sekolah yang kualitas dan iklim pembelajarannya kurang bagus.

Permasalahan yang dihadapi  pada pelaksanaan mata kuliah Dasar Listrik

seperti tersebut di atas perlu di atasi, jika tidak segera di atasi maka mahasiswa akan

mengalami kesulitan dalam menempuh mata kuliah bidang studi elektro lainnya yang

didasari oleh mata kuliah Dasar Listrik pada semester di atasnya. Disamping itu akan

semakin banyak mahasiswa yang akan mengulang mata kuliah Dasar Listrik yang

pada gilirannya akan memperpanjang masa studi mahasiswa.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan

mencoba untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis multimedia

pada mata kuliah tersebut. Penerapan lebih lanjut media pembelajaran interaktif

berbasis multimedia pada pembelajaran Dasar Listrik diharapkan dapat meningkatkan

minat, motivasi dan semangat   belajar bagi mahasiswa, memudahkan pemahaman

materi kuliah dan mengefektifkan pelaksanaan perkuliahan Dasar Listrik, yang pada

gilirannya akan dapat meningkatkan pencapaian kompetensi bagi mahasiswa pada

mata kuliah ini.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu

bagaimanakah unjuk kerja hasil pengembangan media pembelajaran interaktif

berbasis multi media pada mata kuliah Dasar Listrik? Definisi operasional media

pembelajaran interaktif berbasis multimedia adalah sarana komunikasi  berupa

software dengan dukungan hardware, yang digunakan untuk menyajikan materi

instruksional secara interaktif antara media tersebut dengan mahasiswa, yang dibuat

berdasar pada integrasi antara teks, suara, gambar, animasi dan video serta dijalankan

dengan sistem operasi Microsoft Windows pada Personal Computer.

Tujuan penelitian ini yakni mengetahui   unjuk kerja hasil pengembangan

media pembelajaran interaktif berbasis multi media pada pada mata kuliah Dasar

Listik. Adapun manfaat penelitian diantaranya adalah :

1. Mendapatkan hasil pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis

multimedia pada mata kuliah Dasar Listrik yang pada gilirannya dapat diterapkan

pada pembelajaran sehingga dapat memperlancar dan mengefektifkan proses
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belajar mengajar baik di dalam kelas bersama dosen maupun di luar kelas tanpa

kehadiran dosen, karena media pembelajaran interaktif berbasis multimedia ini

dapat digunakan sendiri oleh mahasiswa.

2. Dapat meningkatkan dan mengembangkan profesionalitas dosen dalam

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan bidang keahliannya.

Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran mempunyai peran yang penting dalam proses belajar

mengajar. Menurut Bourden sebagaimana dikutip oleh Mutaqin, dkk. (2005),

menyebutkan bahwa penggunaan media instruksional selama pembelajaran dapat

menfasilitasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Dampak praktis ketika media

instruksional yang berkualitas tinggi digunakan  sebagai bagian integral di kelas

adalah : (a) isi sebuah topik dapat diseleksi dengan lebih hati-hati dan

diorganisasikan, (b) penyampaian materi  dapat lebih terstandar, (c)  pembelajaran

lebih menarik, (d) belajar menjadi lebih interaktif ketika diterapkan teori belajar yang

dapat diterima, (e) pembelajaran yang memerlukan waktu panjang dapat direduksi, (f)

kualitas belajar dapat diperbaiki, (g) pembelajaran dapat diulang ketika dan di mana

diinginkan atau diperlukan, (h) sikap positif individu terhadap apa yang dipelajari

dan proses belajarnya dapat ditingkatkan, dan (i) peran instruktur dapat ditingkatkan.

Dari berbagai dampak positif yang dikemukakan tersebut menunjukkan bahwa

penggunaan media dapat membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan

bermakna.

Lebih lanjut disebutkan bahwa media instruksional mengacu pada materi-

materi audio visual, buku, benda tiruan atau model, yang melayani fungsi

instruksional dalam pendidikan. Media sebagai alat bantu pendidikan  dibagi

menjadi beberapa  klasifikasi menurut  fungsi, jenis, dan sumbernya. Berdasarkan

jenisnya, media terbagi menjadi media cetak, elektronik, dan multimedia. Pengguaan

model media   pendidikan yang memerlukan perangkat keras (hardware) dan

perangkat lunak (software) untuk saat ini menjadi sesuatu yang penting untuk

diberikan. Perangkat keras berfungsi untuk memfasilitasi penyampaian materi seperti

OHP, proyektor, LCD, televisi, tape recorder, radio dsb. Sedangkan software berisi
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program-program yang akan ditayangkan seperti transparansi, slide, kaset CD, disket,

dsb.

Dosen yang profesional selalu menggunakan cara-cara kreatif dalam

menyampaikan materi perkuliahan, termasuk kreatif dalam penggunaan media

pembelajaran. Semakin banyak media pendidikan yang dimiliki dan digunakan dosen

menunjukkan mutu pembelajaran dosen sudah semakin tinggi yang berdampak pada

peningkatan mutu pendidikan. Media pembelajaran yang berkualitas tinggi adalah

media yang pengembangannya melalui proses seleksi, desain, produksi   dan

digunakan sebagai bagian integral dari sistem instruksional. Sedangkan proses

perencanaan, seleksi, dan penggunaan media instruksional menurut Heinich (1992)

diusulkan menggunakan model ASSURE yang merupakan akronim dari : (a) analyze

learners, (b) state objectives, (c) select media and materials, (d) utilize materials, (e)

require learners performance, and (f) evaluate/revise.

Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran menuntut peranan

komputer di dalamnya. Perancangan level instruksional berbantuan komputer

dikelompokkan : (1) level A, pure production work yaitu apabila tidak ada instruksi

disain yang dilakukan programer. (2) level B, storyboarding only yaitu apabila

dibangun berdasar analisis objektif secara detail. (3) level C, basic instructional

design, yaitu apabila desain seperti pada level B, materi diorganisasikan dan

ditempatkan pada tempat yang sama. (4) level D, comprehensive instructional design,

yaitu apabila materi dikumpulkan dan diorganisasi serta dianalisis secara detail

termasuk storyboardnya.

Ada beberapa kemungkinan penerapan model media interaktif untuk

pembelajaran yang dikemukakan lebih lanjut oleh Purbo yaitu: (1) Classroom

learning, apabila tempat dan waktu belajar sama, (2) Synchronous learning, apabila

waktu sama tetapi tempat belajar berbeda, (3) E-learning apabila waktu berbeda

tetapi tempat belajar sama, (4) WEB-base learning, apabila belajar dilakukan

disembarang tempat dan waktu. Adapun cara mengukur kesuksesan pembelajaran

melalui model media interaktif adalah: (1) Reaksi dan perencanaan aksi terhadap

materi yang disajikan, (2) Perubahan yang terjadi pada kemampuan pengetahuan,

afektif dan psikomotor, (3) Banyaknya materi yang terpakai di dunia nyata, (4) Secara
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ekonomis, mampu dipertanggungjawabkan, (5) Biaya dalam pembuatan tidak

melampaui batas-batas kewajaran.

Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran menuntut aktivitas

mahasiswa untuk melakukan, bekerja  dan menemukan sendiri pengetahuan yang

dipelajari. Untuk itu, penggunaan media interaktif   harus mampu mengembangkan

kemampuan mahasiswa agar mendayagunakan belahan otak kanan dan belahan otak

kiri secara lebih seimbang. Media interaktif terinovasi dalam pemakaiannya untuk

pembelajaran dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan belajar yang antara lain

meliputi: 1) kesulitan mempelajari konsep yang abstrak, 2) kesulitan membayangkan

peristiwa yang telah lalu, 3) kesulitan mengamati obyek yang terlalu kecil atau terlalu

besar, 4) kesulitan memperoleh  pengalaman langsung, 5) kesulitan mempelajari

materi yang diceramahkan, 6) kesulitan memahami konsep yang rumit, dan 7)

terbatasnya waktu untuk belajar.

Multimedia

Seiring dengan perkembangan teknologi di bidang komputer, dewasa ini telah

tersedia berbagai software yang dapat menampilkan teks, suara, grafis, video dan

animasi yang terintegrasi dan sinergis, sehingga hal demikian disebut multimedia.

Menurut Chandra seperti yang dikutip Yuwono Indro (2006), istilah multimedia

berasal dari multi yang berarti lebih dari satu dan media yang berarti sarana

komunikasi, sehingga multimedia diartikan sebagai sarana komunikasi yang banyak

menggunakan banyak media mencakup suara, gambar, animasi, video digital dan

teks.

1. Suara

Dalam teknologi informasi multi media, sound card mempunyai peranan yang

sangat penting dalam pembuatan aplikasi multimedia. Dengan sound card

komputer dapat mengolah data suara dalam bentuk analog diubah dalam bentuk

digital dan disimpan ke dalam file bertipe data suara.

2. Gambar (image)

Sebuah format gambar dapat direpresentasikan ke dalam dua tipe yaitu bitmap

dan vektor. Perbedaan kedua format adalah file bitmap berisikan informasi warna
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RGB dalam setiap pixelnya, sedangkan pada vektor tidak berisikan informasi

RGB.  Umumnya dalam pembuatan multimedia digunakan tipe bitmap dalam

penyajian gambarnya, karena dalam konsep mutimedia penyajian gambar dibuat

semenarik dan seindah mungkin yang dalam hal ini dapat dilakukan oleh tipe

bitmap yang mempunyai keaneragaman warna.

3. Animasi (animation)

Animasi merupakan perubahan gambar satu ke gambar berikutnya sehingga dapat

membentuk suatu gerakan tertentu. Animasi menunjukkan  sebuah seni dari

gambar grafik yang menirukan gerakan dan berisi pula penyamaan suara.

4. Video

Video merupakan elemen yang diperlukan sebagai kelengkapan dalam pembuatan

aplikasi multimedia. Data video analog yang akan dimasukkan  ke dalam

komputer harus dilengkapi dengan card tambahan yaitu video card.

5. Text

Text diperlukan dalam   pembuatan aplikasi multimedia, sebab text dapat

membantu melengkapi informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Dengan

menggabungkan text dengan tampilan gambar, animasi, suara dan video dapat

diharapkan aplikasi multimedia yang menarik, komunikatif dan interaktif.

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Yuwono Indro, dkk (2006), tentang

pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia pada mata kuliah yang

bersifat praktek yaitu Praktek Kendali Terprogram menunjukkan bahwa unjuk

kerja media pembelajaran berbasis multimedia pada bidang pneumatic dan

elektropnematic mempunyai tingkatan layak untuk digunakan. Namun demikian

media pembelajaran berbasis multimedia yang dihasilkan ini belum dilakukan

penelitian lebih lanjut dalam penerapannya pada pembelajaran Praktek Kendali

Terprogram.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutaqin, dkk, (2006) tentang

pengembangan pembelajaran mata kuliah Instalasi Listrik melalui media interaktif

terinovasi, menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran tersebut pada
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mata kuliah instalasi listrik dengan metode pembelajaran diskusi kerja kelompok

prestasi rata-rata yang dicapai mahasiswa adalah 79, diskusi terbimbing dengan

prestasi rata-rata mahasiswa 77 dan metode ceramah dengan prestasi rata-rata

mahasiswa 74. Pada penelitian tersebut media pembelajaran interaktif terinovasi

telah tersedia paket programnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan  di Jurusan Pendidikan  Teknik Elektro Fakultas

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah

penelitian pengembangan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif

berbasis multimedia menggunakan   komputer multimedia dengan perangkat

pendukung antara lain kamera video, kamera digital, scanner, printer dan CD writer.

Perangkat lunak yang digunakan antara lain sistem operasi Microsoft Windows XP,

pengolah gambar Adobe Photoshop 6.0, pengolah animasi Macromedia Flash 5.0,

Freehand, pengolah suara Cool Edit 2000, pengolah video Ulead Vidio Studio 7.0 dan

pembuat program interaktif Authoware. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

rancang bangun media pembelajaran interaktif berbasis multimedia secara garis besar

antara lain sebagai berikut :

1. Analisis, yaitu tahap untuk mengindentifikasi dan mendapatkan data mengenai

kebutuhan yang diperlukan dalam perancangan, uji coba dan implementasi.

Analisis ini mencakup analisis kebutuhan, analisis kerja, analisis data dan analisis

teknologi.

2. Desain untuk mendapatkan kerangka dalam pengimplementasian sistem, yang

mencakup : desain umum blok diagram kerja, diagram alir data, diagram Entity-

Relationship, diagram alir program, desain menu dan tampilan layar.

3. Penerjemahkan modul hasil desain ke dalam bentuk aplikasi dengan menggunakan

bahasa pemrograman tertentu dan menyatukannya menjadi kesatuan sistem yang

lebih komplit.

4. Pengujian terhadap hasil perangkat lunak media pembelajaran interaktif berbasis

multimedia menggunakan Black Box Testing, yaitu dengan cara menguji
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beberapa aspek sistem dengan memperhatikan struktur logika internal perangkat

lunak.

5. Pengaplikasian produk media kepada user (dosen dan mahasiswa), langkah ini

adalah melakukan instalasi produk agar dapat dipakai pengguna dan melatih

pengguna agar dapat menggunakan dan mengoperasikannya.

6. Perbaikan terhadap perangkat lunak media pembelajaran interaktif berbasis

multimedia mata kuliah Dasar Listrik berdasarkan masukan yang diberikan para

pengguna dalam aplikasi produk media seperti tersebut di atas.

Pembuatan produk media    pembelajaran interaktif berbasis multimedia

memerlukan beberapa analisis data dan pengujian lainnya diantarnya test and

debugging. Program yang terkemas dalam satu kesatuan produk, dioperasikan dan

diuji keberhasilannya dalam melakukan tugas sesuai input yang diberikan pengguna.

Pada uji program ini akan dicari kesalahannya mencakup kesalahan syntax, run-time

(semantik) dan logic. Pengujian yang lain yaitu alpha dan beta testing, berupa model

uji oleh beberapa pemakai (mahasiswa) yang akan menggunakan media pembelajaran

ini nantinya, yang bermaksud menemukan kemampuan unjuk kerja dan interaktif

program sehingga hasilnya dapat  direkomendasikan untuk dibakukan dan  layak

diimplementasikan. Disamping itu perlu dilakukan validasi hasil rancang bangun oleh

para ahli.

Teknik analisa data yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran

ini yaitu deskriptif kualitatif yang memaparkan   proses dan produk media

pembelajaran yang telah diaplikasikan ke dalam software. Disamping itu akan

dianalisa secara deskriptif kualitatif tentang unjuk kerja media pembelajaran interaktif

berbasis multimedia ini.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengujian unjuk kerja multimedia pembelajaran interaktif ini dilakukan

dengan menampilkan hasil pembuatan di depan para validator yang terdiri dari ahli

media, ahli materi dan mahasiswa sebagai respondennya. Data yang didapat

menunjukkan unjuk kerja media sebagai alat untuk mengajar. Saran yang ada pada

instrumen digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan media lebih lanjut.
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Hasil penilaian unjuk kerja oleh ahli materi terhadap pengembangan media

pembelajaran interaktif berbasis multimedia pada mata kuliah Dasar Listrik diperoleh

rata-rata skor 3, 04 atau 76,04 %. Sedangkan penilaian unjuk kerja media

pembelajaran oleh ahli media diperoleh skor atau persentase seperti ditunjukkan pada

tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Penilaian ahli media pada media pembelajaran interaktif berbasis multimedia

mata kuliah Dasar Listrik

No Indikator Rata-rata

skor

Xt Yt Persentase

1 Aspek Kemanfaatan 3,30 33 40 82,5%

2 Aspek Teknis

 Performance

Tampilan

3,27 59 72 81,94%

 Desain Animasi dan

Kemudahan

Penggunaan

3,20 32 40 80%

Rata-rata Total 3,26 124 152 81,5 %

Adapun penilaian unjuk kerja media pembelajaran oleh mahasiswa diperoleh skor

atau persentase seperti ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Penilaian mahasiswa pada media   pembelajaran interaktif berbasis

multimedia mata kuliah Dasar Listrik.

No Indikator Rata-rata

skor

Xt Yt Persentase

1 Aspek Materi 3,39 403 476 84,66 %

2 Aspek Kemanfaatan 3,26 388 476 81,51%

3 Aspek Media

Pembelajaran

3,12 637 816 78,06%

Rata-rata Total 3,26 1441 1768 81,5%
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Hasil penilaian unjuk kerja media pembelajaran   interaktif berbasis

multimedia mata kuliah Dasar Listrik diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh

ahli materi, ahli media dan mahasiswa sebagai responden. Ahli media yang dipilih

sebanyak 2 orang yang dianggap telah ahli di bidang ilmu media pembelajaran. Ahli

materi yang dipilih juga sebanyak 2 orang yang dianggap telah menguasai materi

tentang Dasar Listrik. Sedangkan mahasiswa yang dijadikan sebagai responden

sebanyak 17 orang yang dianggap telah memiliki dasar ilmu tentang Dasar Listrik..

Hasil yang telah didapat diinterpretasikan menurut kategori yang telah ditentukan.

Dalam hal ini kategori yang dipakai terbagi menjadi beberapa kategori yaitu untuk

nilai 0-45 % dikategorikan tidak baik, 46-55 % dikategorikan kurang baik, 56-65 %

dikategorikan cukup baik, 66-79 % dikategorikan baik dan 80-100 % dikategorikan

sangat baik.

Hasil pengujian kepada ahli materi menunjukkan unjuk kerja mengenai

relevansi materi  sebesar 76,04% dengan rata-rata skor sebesar 3,04 yang berarti

bahwa materi yang ada pada media ini mempunyai unjuk kerja yang   baik untuk

digunakan dalam pembelajaran di kelas. Dari data hasil angket yang diberikan kepada

ahli media ada beberapa hal penting yang menjadi bahan pertimbangan untuk

dilakukan revisi program yaitu menyangkut kualitas gambar diperbaiki untuk gambar

yang kurang jelas tampilannya.

Hasil pengujian yang dilakukan kepada ahli media menunjukkan unjuk kerja

media sebesar 82,5% untuk penilaian aspek kemanfaatan dengan rata-rata skor 3,3

yang artinya dari aspek kemanfaatan media tersebut dinilai sangat baik, dan 81,25%

untuk aspek teknis dengan rata-rata skor 3,25 yang diartikan bahwa media tersebut

dari aspek teknis yaitu performance tampilan dan desain animasi serta kemudahan

penggunaan dinilai sangat baik, sehingga untuk total penilaian menurut ahli media

sebesar 81,5 % dengan rata-rata skor kedua aspek tersebut sebesar 3,26 maka dapat

diartikan bahwa media ini menurut ahli media dikategorikan sangat baik untuk

digunakan dalam pembelajaran di  kelas dengan revisi yang disertakan yaitu ada

beberapa tombol yang navigasi yang kurang berfungsi dengan baik, terdapat suara

narasi yang lemah dibandingkan suara musik (back sound), perubahan bentuk kursor
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tombol “prev dan exit” yang kurang baik, terdapat bentuk font pada keterangan

gambar yang belum jelas.

Penilaian  unjuk kerja media  pembelajaran oleh mahasiswa menunjukkan

bahwa untuk penilaian unjuk kerja aspek materi menunjukkan nilai sebesar 84,66 %

dengan rata-rata skor 3,39 yang dikategorikan sangat baik, untuk aspek kemanfaatan

sebesar 81,51% dengan rata-rata skor 3,26 yang dikategorikan sangat baik dan untuk

aspek media pembelajaran menunjukkan nilai sebesar 78,06% dengan rata-rata skor

3,12 yang dikategorikan baik. Sehingga untuk penilaian unjuk kerja media

pembelajaran menurut responden mahasiswa menunjukkan nilai sebesar 81,5 %

dengan rata-rata skor sebesar 3,26 yang dapat diartikan bahwa media tersebut sangat

baik digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Dari keseluruhan data pengujian yaitu dari ahli media, ahli materi dan

responden mahasiswa menunjukkan  rata-rata penilaian untuk multimedia

pembelajaran inetraktif ini sebesar 79,71 %, dengan  rata-rata skor keseluruhan

adalah sebesar 3,18 maka dapat diartikan bahwa multimedia pembelajaran interaktif

mata kuliah Dasar Listrik yang telah dibuat mempunyai unjuk kerja yang baik.

E. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan penilaian yang diberikan oleh

ahli media, ahli materi  dan mahasiswa terhadap unjuk kerja pengembangan

media pembelajaran interaktif berbasis multimedia mata kuliah Dasar Listrik,

diperoleh skor rata-rata 3,18 atau 79,71 %, hal demikian berarti media

pembelajaran yang telah dibuat tersebut mempunyai unjuk kerja yang baik.

Sedangkan jika dirinci lebih lanjut penilaian terhadap unjuk kerja pengembangan

media pembelajaran interaktif  berbasis multimedia mata kuliah Dasar Listrik

diperoleh antara lain penilaian oleh ahli materi memberikan skor 3,04 atau 76,04

%, ahli media memberikan skor 3,26 atau 81,5 % dan mahasiswa memberikan

skor 3,26 atau 81, 5 %.
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2. Saran

a. Perlu peningkatan interaktifitas media dengan menambah evaluasi berupa kuis

sehingga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran mandiri.

b. Perlu dilakukan pengujian lapangan dengan penerapan pada kelompok besar

lapangan (Field Try-out) untuk mengetahui tingkat efektifitas media dalam

meningkatkan daya serap materi yang disampaikan.

DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 2002, Kurikulum 2002 Program Studi Teknik Elektro D3 dan Program Studi PT

Elektro S1, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY.

Heinich, Robert, 1992, Instructional Media and The New Technologies of Instruction,

Third Edition, New York : Macmillan Publishing Company

Mutaqin, dkk, 2006, Pengembangan Pembelajaran Mata Kuliah Instalasi Listrik Melalui

Media Interaktif Terinovasi Untuk Penigkatan Pencapaian Kompetensi

Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro FT UNY, Yogyakarta : PT Elektro FT

UNY.

Sugiyono, 2004, Kurikulum 2002 Fakultas Teknik UNY, Yogyakarta : FT UNY.

Tim Penjaminan Mutu FT UNY FT UNY,2006, Hasil Evaluasi Mahasiswa Terhadap

Proses Belajar Mengajar yang Dilakukan Oleh Dosen, Yogyakarta : Fakultas

Teknik UNY.

Yuwono Indro, dkk, 2006, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia

Interaktif Pada Mata Kuliah  Praktek Kendali Terprogram, Yogyakarta : PT

Elektro FT UNY


	B9.1 Sampul JPTK Mei 07.pdf
	B9.2 Daftar isi JPTK Mei 07.pdf
	B9.3 Abstrak Pengembangan...JPTK Mei 07.pdf
	B9.4 Artikel Pen. Multimedia  JPTK Mei 2007 rev1.pdf

